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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Kegiatan-kegiatan yang biasanya dilakukan oleh sebuah organisasi bisnis 

antara lain adalah kegiatan produksi, pemasaran, pengelolaan sumber daya 

manusia, hingga pengelolaan keuangan yang mungkin dimiliki oleh organisasi 

bisnis tersebut. Semua kegiatan tersebut perlu diselesaikan karena pada 

praktiknya akan menunjang pencapaian tujuan dari organisasi, yaitu pencapaian 

profit dalam perkembangan bisnis yang berjalan.
1
 

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompetitif menyebabkan 

perubahan besar dalam perkembangan dunia bisnis Islam. Dalam sistem 

ekonomi Islam dibangun tujuan hidup pada saat ini yang bermuara pada 

kesejahteraan (welfare) tiap-tiap individu. Akan tetapi, kesejahteraan tersebut 

harus secara nyata berimplikasi pada kehidupan yang lebih fundamental yaitu 

kesejahteraan duniawi dan ukhrawi (keselamatan dunia akhirat).
2
 Hal ini 

merupakan landasan dari organisasi bisnis yang akan dijalankan. Dalam bisnis 

Islam, sebaiknya kegiatan bisnis dilakukan dengan sukarela dan tanpa paksaan.
3
 

Hal itu sesuai dengan surah An-Nisa ayat 29 

                                                 
1
 Erni Tisnawati Sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 2005), 5. 

2
 Ahmad Dahlan, Pengantar Ekonomi Islam (Yogyakarta: Fajar Media Press, 2010), 25. 

3
 Veithzal Rivai, et al., Islamic Business and Economic Ethics (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 43. 
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2 

 

ن تكَُونَ 
َ
ٓ أ َٰلَكُم بيَۡيَكُم بٱِلۡبََٰطِلِ إلَِذ نۡوَ

َ
ْ أ كُلُوٓا

ۡ
ِيوَ ءَانَيُواْ لََ تأَ هَا ٱلَّذ يُّ

َ
أ يََٰٓ

 َ ىفُسَكُمۡۚۡ إنِذ ٱللَّذ
َ
ْ أ كََنَ بكُِمۡ رحَِيهٗا تجََِٰرَةً عَو ترََاضٖ نِّيكُمۡۚۡ وَلََ تَقۡتُلُوٓا

٢٩  4 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 

kapadamu.
5
 

 

Ayat di atas menunjukan larangan mengambil harta orang lain dengan 

jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka. Mencari harta dibolehkan dengan cara berniaga atau berjual 

beli tanpa ada suatu paksaan.
6
 Perniagaan dalam kehidupan sehari-hari dapat 

diwujudkan dalam berbagai kegiatan bisnis. 

Salah satu kegiatan bisnis perdagangan adalah rumah makan. Rumah 

makan adalah istilah umum untuk menyebut usaha gatronomi yang menyajikan 

hidangan kepada masyarakat dan menyediakan tempat untuk menikmati 

hidangan itu serta menetapkan tarif tertentu untuk makanan dan pelayanannya.
7
 

Rumah makan biasanya memiliki spesialisasi dalam jenis makanan yang 

dihidangkan, misalnya rumah makan chinese food, rumah makan Padang, rumah 

makan cepat saji (fast food restaurant) dan sebagainya.  

                                                 
4
 Al-Quran, 4:29. 

5
 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung: CV Media Fitrah 

Rabbani, 2009), 83. 
6
 Veithzal Rivai, et al., Islamic Business and Economic Ethics . . ., 270. 

7
 Rina Kurniawati, “Definisi Restoran, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan”, dalam 

http://rinakurniawati.wordpress.com, diakses pada 11 September 2014. 
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3 

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, restoran disebut juga sebagai 

rumah makan.
8
 Sedangkan definisi restoran secara umum adalah suatu tempat 

atau bangunan yang diorganisasi secara komersial yang menyelenggarakan 

pelayanan yang baik kepada semua tamunya baik berupa makanan dan 

minuman.
9
 

Perkembangan rumah makan di kota-kota besar di Indonesia khususnya 

Surabaya berkembang dengan pesat. Banyak restoran dengan berbagai macam 

konsep atau ide-ide yang ditawarkan untuk memikat pelanggan, baik dari 

kalangan muda maupun orang tua, ekonomi sedang sampai tinggi. Berbagai 

macam restoran yang ditawarkan di Surabaya antara lain memiliki menu-menu 

yang menjadi ciri khas dari restoran tersebut. Misalnya Restoran “Sederhana” 

yang  bergerak dibidang pengadaan, penyelenggaraan jasa boga atau restoran 

masakan Padang. Menu yang ditawarkan adalah menu rendang, ayam pop, ayam 

gulai, tunjang, gulai nangka, gulai singkong, kepala kakap, dan lain sebagainya. 

Konsep yang ditawarkan pun beragam sesuai dengan ciri khas dari restoran ini 

yang berasal dari kota Padang. 

Restoran “Sederhana” dimiliki oleh H. Bustamam dengan lebih dari 100 

jaringan di seluruh Indonesia. Beberapa diantaranya merupakan hasil kerjasama 

bagi hasil dengan para mitra. Di Surabaya misalnya, pada tahun 2014 terdapat 

                                                 
8
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Gramedia, 2011), 1170. 

9
 Rina Kurniawati, “Definisi Restoran, Kualitas Pelayanan dan Kepuasan Pelanggan”, dalam 

http://rinakurniawati.wordpress.com, diakses pada 11 September 2014. 
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beberapa cabang restoran antara lain: di jalan Kertajaya Surabaya, jalan 

Dharmawangsa, Galaxy mall, dan jalan Kombes Polisi M. Duryat. Di Restoran 

“Sederhana” tidak ada sistem franchise, hanya ada kerjasama bagi hasil.
10

 Hal 

ini sejalan dengan wawancara dengan manajer restoran, investor Restoran 

“Sederhana”, dan karyawan Restoran “Sederhana”, bahwa sistem yang 

diterapkan dalam restoran adalah sistem bagi hasil.
11

 

Dalam Kamus Istilah Keuangan dan Perbankan Syariah yang diterbitkan 

oleh Bank Indonesia dijelaskan bahwa bagi hasil merupakan usaha yang berisiko 

(risky business). Akad kerjasama usaha antara pihak pemilik dana dengan pihak 

pengelola dana adalah bagi hasil, yakni keuntungan dibagi sesuai persentase 

yang disepakati, sedangkan kerugian ditanggung pemilik dana (modal).
12

 

Dalam Pedoman Standar Akuntansi Nomor 105 tentang Akuntansi Bagi 

Hasil, bagi hasil adalah akad kerjasama usaha antara dua pihak dimana pihak 

pertama (pemilik dana) menyediakan seluruh dana, sedangkan pihak kedua 

(pengelola dana) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi di 

antara mereka sesuai kesepakatan. Sedangkan kerugian finansial hanya 

ditanggung oleh pengelola dana.
13

 

Hal itu sesuai yang dijalankan oleh Restoran “Sederhana”. Restoran 

                                                 
10

 Cucun Hendriana, “Dari Gerobak Rokok Menjadi Pemilik 100 RM Sederhana”, Elshinta, 

(September 2014), 12. 
11

 Adjie, Manajer, Wawancara, Surabaya, 29 Juni 2014.; Shanti Margono, Investor, Wawancara, 

Surabaya, 3 Juli 2014.; Mono, Karyawan, Wawancara, Surabaya, 4 Juli 2014. 
12

 Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2009), 284. 
13

 Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah  (Jakarta: IAI, 2011), 326. 
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“Sederhana” merupakan bentuk kerjasama usaha yang terdiri atas investor, 

karyawan, dan pihak pemilik merek. Hal ini tertera pada pasal 1 tentang objek 

perjanjian kerjasama usaha yaitu bersama-sama mengadakan kerjasama usaha 

yang bertujuan dan bergerak di bidang pengadaan, penyelenggaraan “jasa boga” 

atau restoran/rumah makan, dengan masing-masing akan memberikan kontribusi 

dan niat baik sesuai dengan potensi yang dimiliki.
14

 

Membangun usaha Restoran “Sederhana” memerlukan banyak aspek 

dalam prosesnya. Aspek finansial dan non finansial merupakan aspek yang 

saling berkaitan satu-sama lain. Kegiatan non finansial mendukung adanya 

kegiatan finansial dalam menghasilkan keputusan serta perencanaan di masa 

yang akan datang berdasarkan kinerja restoran. Oleh sebab itu, perlu diterapkan 

suatu metode untuk menilai  kinerja perusahaan. 

Pada awalnya, penggunaan penilaian kinerja telah dikenal dan mulai 

dikembangkan sejak 40 tahun terakhir ini. Secara formal, praktik penilaian 

kinerja telah ada sejak berabad-abad yang lalu. Penilaian kinerja sudah mulai 

banyak diterima dan digunakan sebagai pengembangan sumber daya manusia di 

banyak organisasi dan perusahaan modern.
15

 Salah satu metode pengukuran 

kinerja perusahaan adalah dengan menggunakan metode Balanced Scorecard. 

Balanced Scorecard, yang disingkat BSC merupakan alat manajemen 

kontemporer yang digunakan untuk mendongkrak kemampuan organisasi bisnis 

                                                 
14

 Restoran “Sederhana”, Perjanjian Kerjasama Usaha (Jakarta: Restoran “Sederhana”, 2010), 2. 
15

 Moeheriono, Pengukuran Kinerja Berbasis Kompetensi (Surabaya: Ghalia Indonesia, 2009), 60. 
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dalam melipatgandakan kinerja keuangan. Karena organisasi pada dasarnya 

adalah institusi pencipta kekayaan, maka penggunaan BSC dalam pengelolaan 

organisasi dapat menjanjikan peningkatan signifikan atas kemampuan organisasi 

dalam menciptakan kekayaan.
16

 

BSC merupakan suatu metode yang dikembangkan oleh Robert S. 

Kaplan dan David P. Norton dari Nolan Norton Institute di awal tahun 1990an. 

BSC merupakan suatu alat untuk menerjemahkan visi, misi dan strategi 

perusahaan ke dalam set pengukuran kinerja yang menyeluruh dan menghasilkan 

suatu kerangka sistem manajemen dan pengukuran strategis. 

Manajer Restoran “Sederhana” mengatakan bahwa BSC sebelumnya 

belum pernah diterapkan di Restoran “Sederhana”.
17

 Namun aspek-aspek yang 

terkait dalam BSC dimiliki oleh Restoran “Sederhana” antara lain aspek 

keuangan, bisnis intern, perpektif pelanggan, dan pertumbuhan dan 

pembelajaran. Pembahasan mengenai pengukuran kinerja dengan menggunakan 

BSC lebih sering dilakukan dalam konteks penerapannya pada perusahaan atau 

organisasi yang bertujuan mencari laba (profit-seeking organizations).18
 

Sebagai suatu metode pengukuran kinerja, BSC merupakan suatu metode 

didasarkan atas empat buah perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif 

pelanggan, perspektif bisnis internal dan perspektif pertumbuhan dan 

                                                 
16

 Mulyadi, Balanced Scorecard (Jakarta: Salemba Empat, 2001), 1. 
17

 Adjie, Manajer, Wawancara, Surabaya, 29 Juni 2014. 
18

 Ali Mutasowifin, ”Penerapan Balanced Scorecard sebagai Tolak Ukur Penilaian pada Badan usaha 

berbentuk koperasi”,  Jurnal Universitas Paramadina,  No. 3, Vol. 1 (Mei, 2002), 246. 
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pembelajaran.
19

 Perspektif proses bisnis internal menampilkan proses yang 

mungkin memberikan nilai lebih bagi restoran dalam mempertahankan 

pelanggannya di segmen pasar yang diinginkan dan memuaskan harapan para 

investor. Secara umum, Kaplan dan Norton membaginya dalam tiga prinsip 

dasar, yaitu: proses inovasi, proses operasi, dan pelayanan purnajual. 

Investor berharap modal yang digunakan perlu diperhatikan agar yang 

terjadi tidak hanya investasi dalam peralatan untuk menghasilkan produk/jasa, 

tetapi juga melakukan investasi pada infrastruktur, yaitu sumber daya manusia, 

sistem dan prosedur restoran. Investasi yang dilakukan dimaksudkan untuk 

menghasilkan kesejahteraan bagi semua orang yang terkait dengan rumah 

makan, terutama kesejahteraan karyawan.
20

 Standar kinerja keuangan, 

pelanggan dan proses bisnis internal dapat mengungkapkan ketidakseimbangan 

yang besar antara kemampuan sumber daya manusia, sistem, dan prosedur. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Bagi Hasil di Restoran “Sederhana” 

Surabaya dalam Perspektif Balanced Scorecard”. 

 

B.   Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dari latar belakang di atas, dapat diperoleh identifikasi dan batasan 

masalahnya sebagai berikut: 

                                                 
19

 Ibid., 245. 
20

 Shanti Margono, Investor Restoran “Sederhana”, Wawancara, 25 Juni 2014. 
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1.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa masalah 

yang teridentifikasi, antara lain:  

a. Beberapa kegiatan operasional di Restoran “Sederhana” 

b. Implementasi dan implikasi BSC di Restoran “Sederhana”  

c. Kriteria-kriteria penilaian kinerja di Restoran “Sederhana” 

d. Label syariah di Restoran “Sederhana” 

e. Pembagian kontribusi atau bagi hasil dari bisnis Restoran “Sederhana” 

2.   Batasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini 

akan dilakukan pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah. 

Penelitian ini fokus dalam implementasi bagi hasil di Restoran “Sederhana” 

dalam perspektif balance scorecard. 

 

C.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang, identifikasi dan batasan 

masalah, maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:  

1.   Bagaimana implementasi BSC di Restoran “Sederhana” Surabaya yang ber-

basis bagi hasil? 

2. Bagaimana implikasi implementasi BSC terhadap kinerja Restoran 

“Sederhana” Surabaya yang berbasis bagi hasil? 
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D.   Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1.   Memahami implementasi BSC di Restoran “Sederhana” Surabaya yang 

berbasis bagi hasil. 

2.   Memahami implikasi implementasi BSC terhadap kinerja Restoran 

“Sederhana” Surabaya yang berbasis bagi hasil. 

 

E.   Kegunaan Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna 

dalam dua aspek: 

1. Aspek teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan 

memberi sumbangsih ilmu pengetahuan terhadap lapisan masyarakat terkait 

praktik kerjasama bagi hasil. 

2. Aspek praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan bahan 

pertimbangan bagi manajemen Restoran “Sederhana” terhadap pencapaian 

kinerjanya. 

 

F.   Kajian Pustaka 

Kajian pustaka adalah deskripsi ringkasan tentang kajian atau penelitian 

yang sudah pernah dilakukan terkait masalah yang diteliti, sehingga terlihat 
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jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini tidak merupakan pengulangan atau 

duplikasi dari kajian atau penelitian yang telah ada.
21

 

Penelitian ini berjudul “Implementasi BSC di Restoran “Sederhana” 

Surabaya yang Berbasis Bagi Hasil”. Penelitian ini tentu tidak lepas dari 

berbagai penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pandangan dan juga 

referensi serta acuan dalam penyusunan skripsi ini. 

Penelitian pertama adalah jurnal yang dilakukan sebelumnya oleh Petrus 

Wisnubroto bersama Nenny Irawati tahun 2008 dengan judul “Analisis 

Pengukuran Kinerja dengan Metode Balanced Scorecard” penelitian dilakukan 

di PT X, perusahaan yang berbasis manufaktur.
22

 Diperoleh hasil bahwa 

perspektif keuangan memiliki kinerja yang buruk karena perusahaan belum 

dapat mengembalikan modal kerja (ROA), modal (ROCE) dan belum 

mendapatkan laba, justru dalam tiga tahun terakhir, perusahaan masih dalam 

kondisi rugi. Skor bobot dari masing-masing perspektif antara lain perspektif 

keuangan 1,098, perspektif pelanggan 2,03, perspektif proses bisnis internal 

4,881, dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan : 4,122. 

Perbedaan penelitian pada objek yang diteliti yaitu perusahaan 

manufaktur, sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah di 

Restoran “Sederhana” Surabaya yang berbasis bagi hasil. 

                                                 
21

 Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis Penulisan 
Skripsi  (Surabaya: Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam UIN Sunan Ampel, 2014), 8. 
22

 Petrus Wisnubroto dan Nenny Irawaty, “Analisis Pengukuran Kinerja dengan Metode Balanced 

Scorecard”, Jurnal Teknologi IST AKPRIND, No. 2. Vol. 1 (Desember, 2008), 178. 
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Penelitian kedua adalah skripsi yang dilakukan oleh Rezma Hadi 

Rahmani tahun 2010.
23

 Penelitian berjudul “Analisis Pengukuran Kinerja 

Organisasi Nirlaba dengan Metode Balanced Scorecard di UIN Maulana Malik 

Ibrahim”. Hasil yang dicapai adalah kinerja organisasi dikatakan baik jika 

dilihat dari perspektif keuangan, universitas berpeluang mendapatkan dana dari 

Islamic Development bank (IDB), kinerja dari perspektif pelanggan melalui 

kepuasan mahasiswa yang terlihat dari mahasiswa yang puas akan kinerja dosen. 

Perspektif bisnis internal juga cukup baik dilihat dari semakin banyaknya 

kualifikasi dosen dengan pendidikan doktor dan perspektif pembelajaran  dan 

pertumbuhan juga baik dengan rendahnya retensi pegawai. Perbedaan penelitian 

ditunjukan dengan objeknya yaitu perusahaan nirlaba Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang, sedangkan penelitian yang akan diteliti adalah 

restoran berbasis bagi hasil. 

Penelitian yang ketiga adalah skripsi yang dilakukan oleh Soraya 

Hanuma (2010) berjudul “Analisis Balanced Scorecard sebagai Pengukur 

Kinerja Perusahaan studi kasus pada PT Astra Honda Motor”.
24

 Pada perspektif 

keuangan dengan indikator ROI, profit margin, dan operating ratio sudah cukup 

baik. Untuk perspektif pelanggan menunjukan kinerja yang baik dengan adanya 

kepuasan pelanggan yang cukup besar. Pada perspektif bisnis internal, 

                                                 
23

 Rezma Hadi Rahmani, “Analisis Pengukuran Kinerja Organisasi Nirlaba dengan Metode Balanced 

Scorecard” (Skripsi--UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2010), 5. 
24

 Soraya Hanuma, “Analisis Balanced Scorecard sebagai Alat Pengukur Kinerja Perusahaan (Studi 

Kasus pada PT Astra Honda Motor)” (Skripsi--Universitas Diponegoro, Semarang, 2010), 5. 
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perusahaan sudah dapat melakukan inovasi yang baik. Pada perspektif 

pertumbuhan dan pembelajaran menunjukan tingkat kepuasan karyawan yang 

cukup baik. Perbedaan dengan penelitan ini adalah terkait lembaga/tempat yang 

diteliti. Skripsi tersebut diteliti pada perusahaan PT Astra Honda Motor 

sedangkan penelitian ini di Restoran “Sederhana” Surabaya yang berbasis bagi 

hasil. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Haryadi Sajono, et al. tahun 

2010 yang berjudul “Penerapan Metode BSC sebagai Suatu Sistem Pengukuran  

Kinerja pada PT. Dritama Brokerindo Jakarta Timur” menyimpulkan bahwa 

perspektif keuangan, hasilnya sangat rendah (2,9), perspektif pelanggan, 

hasilnya cukup baik (3,00), perspektif proses bisnis internal, hasilnya sangat 

baik (5,00) dan perspektif pembelajaran dan pertumbuhan, hasilnya cukup baik 

(3,08).
25

 

Kesamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama terkait implementasi 

BSC. Sedangkan perbedaan penelitian adalah pada objek yang diteliti, yaitu Jasa 

Asuransi. Sedangkan  penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti memiliki 

objek Restoran “Sederhana” yang berbasis bagi hasil. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Prasetiyatno, et al. tahun 2011 

dengan judul “Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Metode Balanced 

                                                 
25

 Haryadi Sajono, et al., “Penerapan Metode BSC sebagai Suatu Sistem Pengukuran Kinerja pada PT 

Dritama Brokerindo Jakarta Timur”, Binus Business Review, No. 1, Vol. 1 (Mei, 2010), 139. 
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Scorecard”.
26

 Pengukuran pada keempat perspektif baik perspektif keuangan, 

pelanggan, bisnis internal, pertumbuhan dan pembelajaran memiliki hasil 

kriteria kinerja yang baik. Persamaan penelitian adalah sama-sama 

menggunakan konsep BSC dalam keterkaitannya dengan kinerja perusahaan. 

Perbedaan dengan penelitian tersebut adalah terkait penggunaan konsep 

pengukuran kinerja perusahaan dengan metode BSC, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti terbatas pada implementasi BSC dan implikasinya terhadap kinerja 

perusahaan. 

Kesimpulan dari penelitian yang pernah dilakukan oleh kelima penelitian 

di atas adalah penelitian ini merupakan implementasi bagi hasil di Restoran 

“Sederhana” dalam perspektif BSC dan objek penelitian tersebut berbeda 

dengan peneliti terdahulu. 

 

G.   Definisi Operasional  

Penelitian ini berjudul “Implementasi Bagi Hasil di Restoran 

“Sederhana” Surabaya dalam perspektif Balanced Scorecard”. Agar lebih 

memudahkan dalam memahami skripsi ini, penelitian ini mendefinisikan 

beberapa istilah, antara lain: Balanced Scorecard, Restoran “Sederhana” 

Surabaya, dan Bagi Hasil di Restoran “Sederhana”. 

 

                                                 
26

 Prasetiyatno, et al., “Pengukuran Kinerja Perusahaan dengan Metode Balanced Scorecard”, 

Performa, No. 2, Vol. 10 (Januari, 2011), 71. 
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1.  Balance Scorecard (BSC) 

Balance Scorecard terdiri atas dua kata yaitu: kartu skor (Scorecard) 

dan berimbang (balanced). Kartu skor adalah skor hasil kinerja seseorang 

yang nantinya digunakan untuk membandingkan dengan hasil kinerja yang 

sesungguhnya. Kata berimbang diartikan sebagai pengukuran yang 

dilakukan melalui keseimbangan aspek finansial dan nonfinansial, jangka 

panjang dan jangka pendek, dan intern maupun ekstern.  

BSC perlu diimplementasikan sejalan dengan kegiatan yang terjadi 

di Restoran “Sederhana” yang terkait kegiatan finansial dan non finansial. 

Di dalam operasional restoran terdapat beberapa perspektif yang dapat 

diukur sesuai dengan teori BSC, yaitu perspektif keuangan keterkaitannya 

dengan sistem bagi hasil, perspektif bisnis intern keterkaitannya dengan 

inovasi yang dihasilkan, perspektif pelanggan keterkaitannya dengan 

kepuasan pelanggan, dan perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yang 

berkaitan dengan kepuasan karyawan. Kegiatan tersebut meliputi segala 

pihak yang tergabung dalam lingkup kerja restoran. Selanjutnya, implikasi 

dari implementasi BSC ini akan berpengaruh terhadap kinerja Restoran 

“Sederhana” Surabaya yang merupakan perumusan masalah dari penelitian 

ini.    

2.   Restoran “Sederhana” Surabaya 

Restoran “Sederhana” merupakan bentuk usaha bisnis yang bergerak 
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pada bidang pengadaan, penyelenggaraan “jasa boga” atau rumah makan. 

Restoran “Sederhana” dengan khas menu atau masakan Padang/Minang 

telah terdaftar dengan merek dagang Restoran “Sederhana” di bawah 

Nomor 442523 yang telah diperpanjang dengan Nomor IDM000154316 dan 

logo terdaftar Nomor 442524 yang telah diperpanjang dengan Nomor 

IDM000154808 dari Direktorat Jenderal Hak Cipta, Paten, Merek, dan 

Departemen Kehakiman Republik Indonesia. 

Dalam penelitian ini, Restoran “Sederhana” yang menjadi objek 

penelitian adalah Restoran “Sederhana” Surabaya dikarenakan usaha 

Restoran “Sederhana” telah ada diberbagai kota besar di Indonesia. 

Restoran “Sederhana” Surabaya memiliki beberapa cabang, antara lain 

adalah di Jalan Kertajaya, Galaxy Mall, Jalan Dharmawangsa, dan Jalan 

Kombes Pol. M. Duryat Surabaya. Objek dalam penelitian ini adalah rumah 

makan “Sederhana” yang berada di Jalan Kompes Pol. M. Duryat Nomor 

19-21  Surabaya. Sistem pembukuan yang dilakukan di Restoran 

“Sederhana” Surabaya meliputi pembukuan sederhana yang diaplikasikan 

menggunakan komputerisasi tanpa menghilangkan aspek-aspek penting 

dalam sistem bagi hasil seperti nilai mato (bagian) atau nisbah, gotong-

royong, dan keterbukaan.  

3.   Bagi Hasil di Restoran “Sederhana” 

Bagi hasil menurut istilah adalah suatu sistem yang meliputi tata 
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cara pembagian hasil usaha antara penyedia dana dan pengelola dana. 

Sedangkan menurut terminologi asing (Inggris) bagi hasil dikenal dengan 

Profit Sharing. Profit Sharing dalam kamus ekonomi diartikan pembagian 

laba. Secara definitif profit sharing diartikan bagi hasil yang dihitung dari 

pendapatan pengelolaan usaha setelah dikurangi biaya yang berkaitan 

langsung dengan pengelolaan dana. 

Restoran “Sederhana” memiliki konsep bagi hasil yang dilakukan 

oleh manajemen sesuai perjanjian nisbah yang disepakati antara pemilik 

modal dan pengelola. Inti mekanisme investasi bagi hasil pada dasarnya 

adalah terletak pada kerjasama yang baik antara pemilik dana dengan 

pengelola. Kerjasama merupakan karakter dalam masyarakat ekonomi Islam 

karena aspek-aspek yang terkandung di dalamnya adalah saling bahu-

membahu dalam mencari rezeki dijalan-Nya. 

Di dalam sistem bagi hasil di Restoran “Sederhana”, setiap anggota 

memiliki nilai mato (nisbah atau presentase bagi hasil) yang dapat diterima 

sesuai dengan jabatan maupun masa kerja. Pendapatan bagi hasil antara 

pengelola dan pemilik dana bersifat fluktuatif yaitu tergantung dari hasil 

penjualan yang didapatkan sesuai dengan masa penghitungan.  

   

H.   Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah serangkaian hukum, aturan, dan tata cara 
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tertentu yang diatur dan ditentukan berdasarkan kaidah ilmiah dalam 

menyelenggarakan suatu penelitian dalam koridor keilmuan tertentu yang 

hasilnya dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
27

 

1.   Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di Restoran “Sederhana” Jalan Kombes Polisi 

M. Duryat Nomor 19-21 Surabaya. 

2.   Data yang Dikumpulkan 

a.  Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

tentang keuangan dan nonkeuangan yang mencakup empat aspek dari 

BSC meliputi perspektif keuangan, bisnis intern, perspektif pelanggan, 

dan pertumbuhan dan pembelajaran, yang terdapat pada Restoran 

“Sederhana” Jalan Kombes Polisi M. Dhuriyat Surabaya. 

b. Data sekunder yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data 

tentang aspek-aspek yang terkait dengan implementasi BSC dan 

implikasi implementasinya terhadap kinerja Restoran “Sederhana” 

Surabaya yang berbasis bagi hasil dari buku, jurnal, artikel, dan skripsi 

terdahulu. 

3.   Sumber Data 

Untuk menggali kelengkapan data tersebut, diperlukan sumber-

sumber data sebagai berikut: 

                                                 
27

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 

Humanika, 2010), 17. 
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a. Sumber Primer 

Sumber primer dari penelitian ini adalah dokumen-dokumen 

dari Restoran “Sederhana” tentang daftar keuangan, karyawan, 

pelanggan, bisnis internal, pertumbuhan dan pembelajaran di restoran. 

Dokumentasi penilaian kinerja perusahaan berbentuk form penilaian 

aspek keuangan dan nonkeuangan. 

Sumber primer lainnya yakni subjek penelitian yang dijadikan 

sebagai sumber informasi penelitian dengan menggunakan metode 

interview (wawancara).
28

 Teknik penentuan subjek penelitian 

menggunakan snowball sampling. Snowball sampling adalah teknik 

penentuan sampel yang mula-mula dipilih satu atau dua orang, tetapi 

karena belum dirasa lengkap,  maka mereka merekomendasikan orang 

lain yang dipandang lebih tahu untuk melengkapi data yang diberikan 

oleh orang sebelumnya.
29

 Dalam hal ini, subjek penelitian yang 

dimaksud adalah  pihak karyawan Restoran “Sederhana” jalan Kombes 

Polisi M. Dhuriyat Surabaya yaitu Bagian Pembukuan, dan Manajer. 

b. Sumber sekunder 

Sumber sekunder adalah sumber data kedua sesudah sumber 

                                                 
28

 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian  (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2007),  91. 
29

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 

2010), 123. 
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data primer.
30

 Sumber sekunder merupakan data pendukung yang 

berasal dari seminar, buku-buku maupun literatur lain meliputi: 

1) Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam 

2) Erich A. Helfert, Teknik Analisis Keuangan 

3) Irham Fahmi, Analisis Kinerja Keuangan 

4) Ismail Nawawi, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerja 

5) Mulyadi, Balance Scorecard 

6) Mulyadi, Sistem Terpadu Pengenlolaan Kinerja Personel berbasis 

Balanced Scorecard\ 

7) Wiroso, Akuntansi Transaksi Syariah 

8) Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D 

  

4.  Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data yang tidak langsung 

ditujukan pada subjek penelitian, namun melalui dokumen.
31

 

Penggalian data ini dengan cara menelaah dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan kegiatan keuangan seperti data-data laporan 

                                                 
30

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif  (Surabaya:  

Airlangga University Press, 2001), 129. 
31

 Iqbal Hasan, Metodologi Penelitian dan Aplikasinya  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 87. 
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keuangan, bukti penjualan dan ringkasan penghitungan bagi hasil. 

Selain itu, melakukan pemotretan terhadap perkembangan restoran dari 

lapangan. 

b. Wawancara, yaitu mengadakan tanya jawab secara langsung dengan 

beberapa para karyawan yang terlibat dalam kinerja restoran. 

c. Observasi, yaitu proses peneliti dalam melihat situasi penelitian. 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang 

(tempat), pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa, 

waktu, dan perasaan.
32

 Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan 

mengamati kegiatan keuangan dan non keuangan Restoran “Sederhana” 

Surabaya dari karyawan hingga sistem yang berlaku secara operasional. 

 

5.  Teknik Pengolahan Data 

Setelah data berhasil dihimpun dari lapangan atau penulisan, maka 

peneliti menggunakan teknik pengolahan data dengan tahapan sebagai 

berikut: 

a. Editing, yaitu pemeriksaan kembali dari semua data yang diperoleh 

terutama dari segi kelengkapannya, kejelasan makna, keselarasan 

antara data yang ada dan relevansi dengan penelitian.
33

 Dalam hal ini 

                                                 
32

 Ibid., 115. 
33

 Sugiyono, Metode Penelitian  Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 

2008), 243.  
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peneliti akan mengambil data yang akan dianalisis berdasarkan 

rumusan masalah saja. 

b. Organizing, yaitu menyusun kembali data yang telah didapat dalam 

penelitian yang diperlukan dalam kerangka paparan yang sudah 

direncanakan dengan rumusan masalah secara sistematis.
34

 Peneliti 

melakukan pengelompokan data yang dibutuhkan untuk dianalisis dan 

menyusun data tersebut dengan sistematis untuk memudahkan penulis 

dalam menganalisa data. 

c. Coding, yaitu pemberian kode-kode tertentu pada tiap-tiap data 

termasuk memberikan kategori untuk jenis data yang sama. Kode 

adalah simbol tertentu dalam bentuk huruf atau angka untuk 

memberikan identitas data. 

d. Penemuan hasil, yaitu dengan menganalisis data yang telah diperoleh 

dari penelitian untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran 

fakta yang ditemukan, yang akhirnya merupakan sebuah jawaban dari 

rumusan masalah.
35

 

6.  Teknik Analisis Data 

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis 

secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang 

                                                 
34

 Ibid., 245. 
35

 Ibid., 246. 
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dapat diamati dengan metode yang telah ditentukan.
36

 Tujuan dari metode 

ini adalah untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai objek 

penelitian secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki.
37

 Metode Deskriptif 

Analisis yaitu suatu metode yang berusaha memecahkan dan menjawab 

permasalahan yang sedang dihadapi dengan tujuan untuk menggambarkan 

secara sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-fakta yang diteliti. 

Kemudian, data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola pikir 

induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang bersifat 

khusus kemudian diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga pemecahan 

persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum. Fakta-fakta yang 

dikumpulkan adalah kegiatan finansial dan nonfinansial terkait dengan 

pencapaian kinerja restoran. Peneliti mulai memberikan pemecahan 

persoalan yang bersifat umum, melalui penentuan rumusan masalah 

sementara dari observasi awal yang telah dilakukan. Dalam hal ini 

penelitian dilakukan di Restoran “Sederhana” Jalan Kombes polisi M. 

Dhuriyat Surabaya. Sehingga ditemukan pemahaman terhadap pemecahan 

persoalan dari rumusan masalah yang telah ditentukan. 

 

                                                 
36

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif  (Surabaya: 

Airlangga University Press, 2001), 143. 
37

 Moh Nazir, Metode Penelitian (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2005), 63. 
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I.   Sistematika Pembahasan 

Untuk menghasilkan suatu tulisan yang teratur dan terarah, peneliti 

menguraikan penelitian ini dalam lima bab sebagai berikut: 

Bab pertama berupa pendahuluan, yakni latar belakang masalah, 

identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kajian pustaka, definisi operasional, kerangka teoretis, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab dua berfungsi sebagai dasar kajian untuk menjawab permasalahan 

yang ada pada penelitian ini. Dalam bab ini, dibahas teori-teori yang menjadi 

dasar pedoman tema penelitian yang diangkat teori tentang metode BSC, 

konsep bagi hasil dalam Islam dan kinerja perusahaan. Hal ini merupakan studi 

literatur dari berbagai referensi. 

Bab tiga memuat deskripsi data yang berkenaan dengan variabel yang 

diteliti secara objektif, meliputi gambaran umum mengenai Restoran 

“Sederhana” Surabaya, pola bagi hasil di Restoran “Sederhana” Surabaya, dan 

implementasi Balanced Scorecard di Restoran “Sederhana” Surabaya dalam 

empat perspekif. Setelah mengetahui gambaran umum objek penelitian tersebut 

dapat membantu dalam proses penelitian khususnya proses analisis data dapat 

terbantu. 

Kemudian, bab empat berisi analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti yang mengacu pada rumusan masalah yaitu mengenai implementasi 
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BSC di Restoran “Sederhana” Surabaya yang berbasis bagi hasil serta implikasi 

implementasinya terhadap kinerja Restoran “Sederhana” Surabaya. 

Bab lima merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan hasil penelitian 

dan saran-saran yang dapat bermanfaat bagi banyak pihak, khususnya  

mengetahui implementasi bagi hasil di Restoran “Sederhana” Surabaya dalam 

perspektif balanced scorecard. 


